





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang berpengaruh besar bagi kemajuan 
suatu negara. Negara yang maju dalam bidang teknologi, ekonomi, pertanian dan 
bidang lainnya tentunya tak lepas dari peran pendidikan. Begitu pula dengan 
kehidupan manusia, tak mungkin bisa lepas dari pendidikan karena melalui 
pendidikan manusia diarahkan menjadi pribadi yang cerdas, dewasa dan 
bijaksana, sehingga dapat memperbaiki kualitas hidupnya dari waktu ke waktu. 
Dalam hal ini,  diperlukan pendidikan yang bermutu agar tercipta sumber daya 
manusia yang berkualitas. Untuk itu perhatian pemerintah pada bidang pendidikan 
menjadi sangat penting agar tercipta pendidikan yang bermutu sehingga dapat 
menghasilkan manusia-manusia yang berkualitas. Salah satu bentuk perhatian 
pemerintah Indonesia terhadap bidang pendidikan adalah dirumuskannya fungsi 
dan tujuan pendidikan nasional dalam UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3, yaitu 
sebagai berikut:  
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Berdasarkan uraian mengenai fungsi dan tujuan pendidikan nasional 
yang tertuang dalam undang-undang di atas, terlihat bahwa pemerintah Indonesia 
memiliki arah yang jelas terhadap bidang pendidikan, yaitu untuk membentuk 
manusia yang bermartabat melalui pengembangan kemampuan dan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan demokratis serta bertanggung jawab. 
Bentuk perhatian pemerintah Indonesia dalam upaya meningkatkan pendidikan di 
Indonesia tidak berhenti pada dirumuskannya undang-undang di atas, tetapi juga 
selalu berupaya memperbaiki kualitas pendidikan dengan perubahan dan 
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penyempurnaan kurikulum demi terciptanya pendidikan yang lebih baik. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang diberikan di setiap jenjang 
pendidikan mulai dari pendidikan tingkat dasar sampai perguruan tinggi. 
Matematika juga merupakan ilmu penunjang bagi setiap ilmu pendidikan. Selain 
itu, dalam kehidupan kita sehari-hari terdapat banyak hal yang berkaitan dengan 
matematika. Hal ini berarti matematika memiliki andil besar dalam perkembangan 
pendidikan. Untuk itu penguasaan terhadap matematika menjadi sangat diperlukan 
dan penting bagi siapa saja terutama bagi peserta didik sebagai generasi penerus 
bangsa. Namun pada kenyataannya, di sekolah-sekolah sering ditemui prestasi 
belajar matematika yang rendah.  
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru di kelas sangat mempengaruhi 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Berdasarakan pengamatan 
di sekolah-sekolah yang ada di Kabupaten Sragen, pembelajaran yang dilakukan 
guru di dalam kelas merupakan pembelajaran yang berpusat pada guru. Siswa 
hanya mendengarkan penjelasan guru kemudian guru memberikan latihan soal 
dan evaluasi. Hal ini membuat siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran 
sehingga penyerapan materi oleh siswa juga kurang maksimal. 
Berdasarkan laporan hasil Ujian Nasional (UN) dari Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) 2013/2014 dapat dilihat nilai rerata hasil Ujian 
Nasional (UN) Matematika SMK tahun pelajaran 2013/2014 di Kabupaten Sragen 
hanya 4,90, lebih rendah jika dibandingkan rerata di Provinsi Jawa Tengah yaitu 
5,77 dan di tingkat nasional yaitu 5,10. Hal ini berarti bahwa nilai rerata hasil 
Ujian Nasional (UN) Matematika SMK tahun 2013/2014 di Kabupaten Sragen 
rendah dan kurang memuaskan. Rendahnya nilai rerata tersebut menunjukkan 
bahwa penguasaan dan daya serap siswa terhadap pembelajaran matematika masih 
rendah. Salah satu materi matematika dengan daya serap rendah adalah barisan 
dan deret. 
Berdasarkan laporan dari BSNP 2013/2014, daya serap siswa SMK di 
Kabupaten Sragen terhadap pokok bahasan barisan dan deret adalah 40,99%, 
persentase tersebut masih rendah dibandingkan persentase daya serap pada pokok 
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bahasan lainnya, seperti matriks dan vektor yaitu 56,73%, logika matematika yaitu 
55,32%, serta data dan pengukuran yaitu 49,01%.  
Daya serap yang rendah terhadap pelajaran matematika, tentu saja bukan 
semata-semata karena rendahnya tingkat kecerdasan siswa, namun ada banyak 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa dalam pembelajaran, baik faktor 
eksternal maupun faktor internal. Menurut Slameto (2003:54-72), faktor eksternal 
adalah faktor yang berasal dari luar siswa, antara lain: guru, sarana dan prasarana 
pembelajaran, ketepatan guru dalam memilih model pembelajaran, kebijakan 
pemerintah, lingkungan sosial siswa di sekolah maupun keluarga dan kurikulum 
sekolah, sedangkan faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
siswa, antara lain: sikap terhadap belajar, motivasi belajar, pengolahan bahan 
belajar, menyimpan perolehan hasil belajar, menggali hasil belajar yang 
tersimpan, kemampuan berprestasi atau unjuk belajar, rasa percaya diri siswa, 
intelegensi dan keberhasilan belajar, kebiasaan belajar, dan cita-cita dari siswa. 
Apabila faktor-faktor tersebut dapat diakomodasi dengan baik, maka 
kemungkinan siswa mengalami kesulitan belajar akan semakin kecil. 
Salah satu faktor eksternal yang diduga mempengaruhi rendahnya 
prestasi belajar matematika yaitu belum semua guru mampu memilih dan 
menerapkan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran untuk suatu kompetensi tertentu. Keberhasilan pendidikan di 
sekolah berkaitan erat dengan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru di 
dalam kelas. Begitu pula pada pembelajaran matematika, model pembelajaran 
langsung yang sering digunakan oleh guru membuat siswa cenderung pasif karena 
semua kegiatan pembelajaran terfokus pada guru sebagai sumber utama 
pengetahuan. Siswa hanya mendengarkan penjelasan materi dari guru, kemudian 
guru memberi contoh, selanjutnya mengajukan pertanyaan kepada siswa. Jika 
tidak ada siswa yang bertanya, guru memberikan latihan soal dan pekerjaan 
rumah. Model pembelajaran seperti ini membuat siswa kurang berpartisipasi 
selama proses pembelajaran sehingga siswa merasa bosan dan materi yang 
disampaikan oleh guru tidak terserap dengan baik oleh siswa. Untuk itu 
diperlukan model pembelajaran yang dapat membuat pembelajaran menjadi 
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menyenangkan sehingga siswa tidak merasa bosan dan materi yang disampaikan 
dapat diserap dengan baik oleh siswa. 
Banyak penelitian yang menyebutkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif dapat memberikan peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar 
siswa. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh  Parveen & Batool 
(2012), dari penelitian tersebut diperoleh bahwa prestasi belajar siswa dengan 
pembelajaran kooperatif lebih baik dibandingkan prestasi belajar siswa dengan 
pembelajaran langsung. Model pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 
inovatif dan mampu membiasakan siswa berfikir logis, analitis, kritis dan kreatif 
serta menjadikan siswa dapat bertukar ide dengan siswa lain karena pembelajaran 
dilakukan secara berkelompok sedangkan guru berfungsi sebagai fasilitator. 
Johnson, Johnson & Holubec dalam Attle & Baker (2007) dalam penelitiannya 
juga menyatakan bahwa “Cooperative learning yields increased efforts among 
students, more positive interpersonal relationships, and improved mental health 
when compared to purely individualistic learning”, artinya hasil pembelajaran 
kooperatif meningkatkan upaya-upaya di kalangan siswa, hubungan interpersonal 
yang lebih positif, dan meningkatkan kesehatan mental bila dibandingkan dengan 
pembelajaran individual. Jadi dengan pembelajaran kooperatif diharapkan siswa 
tidak lagi pasif dan hanya mendengarkan penjelasan guru melainkan aktif bekerja 
bersama dengan teman satu kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan oleh guru. 
Bekerja di dalam kelompok ini juga memiliki kekurangan, salah satunya 
adalah memungkinkan siswa dengan kemampuan rendah hanya bergantung pada 
siswa dengan kemampuan tinggi. Untuk itu dalam penelitian ini peneliti memilih 
model pembelajaran Structured Numbered Heads Together (SNH) dan Numbered 
Head Together (NHT) untuk meminimalisir kemungkinan siswa hanya 
bergantung pada temannya yang berkemampuan tinggi, karena kedua model ini 
mengharuskan setiap siswa untuk memahami materi dan dapat menjelaskan hasil 
diskusi mereka. Slavin (2010) menyebutkan “In general, two elements must be 
present if co-operative learning is to be effective: group goals and individual 
accountability” artinya agar pembelajaran kooperatif menjadi efektif maka ada 
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dua komponen yang harus ada, yaitu tujuan kelompok dan tanggung jawab 
individu. Dengan kata lain agar keberhasilan pembelajaran kooperatif tercapai 
maka sebuah kelompok harus bekerja untuk beberapa tujuan dan untuk mencapai 
beberapa tujuan tersebut diperlukan tanggung jawab dari masing-masing individu. 
Model pembelajaran kooperatif tipe SNH merupakan pengembangan dari 
NHT. Model ini pertama kali dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 
1992. Model pembelajaran kooperatif tipe SNH adalah suatu model pembelajaran 
dimana siswa bekerja dalam kelompok dan masing-masing siswa pada setiap 
kelompok diberi nomor. Kemudian setiap nomor mendapatkan tugas yang 
berbeda. Masing-masing nomor dapat bergabung dengan anggota kelompok lain 
yang bernomor sama kemudian kembali lagi ke kelompok masing-masing. Hal ini 
memberikan kesempatan siswa untuk berdiskusi dengan siswa yang mendapatkan 
tugas yang sama dengannya. Sedikit berbeda dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe NHT, pada model ini diskusi tidak didesain agar masing-masing 
siswa dalam kelompok mendapat tugas yang berbeda, namun semua anggota 
bekerjasama untuk menyelesaikan permasalahan tanpa harus ada pembagian tugas 
saat diskusi. Pada pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa juga tidak 
dipersilahkan keluar dari kelompok untuk berdiskusi dengan anggota kelompok 
lain yang bernomor sama. 
Pada pembelajaran kooperatif tipe SNH dan NHT juga terdapat 
kesamaan, yaitu setiap siswa dalam kelompok diberi nomor dan diakhir kegiatan 
diskusi guru memanggil nomor peserta secara acak untuk mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok mereka. Berdasarkan persamaan dan perbedaan yang ada pada 
SNH dan NHT maka peneliti tertarik untuk membandingkan dua model tersebut. 
Materi barisan dan deret merupakan materi yang lebih mudah jika 
dibandingkan dengan materi lain misalnya logaritma dan bilangan berpangkat, 
namun berdasarkan isi dari materi barisan dan deret yang merupakan kumpulan 
rumus-rumus siswa memerlukan kegiatan pembelajaran yang tidak hanya berpusat 
pada guru namun juga melibatkan keaktifan siswa dalam menerapkan rumus-
rumus tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dalam 
pembelajaran di kelas siswa memerlukan kegiatan diskusi agar mereka dapat 
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bertukar pikiran dengan teman yang lain untuk memastikan bahwa tidak terdapat 
kesalahpamahaman dalam memahami materi barisan dan deret, sehingga nantinya 
siswa dapat menerapkan konsep barisan dan deret dalam menyelesaikan soal 
berkaitan penerapan barisan dan deret dalam kehidupan sehari-hari. Untuk dapat 
bertukar pikiran tentunya diperlukan keaktifan dari masing-masing siswa sehingga 
kegiatan diskusi dapat berjalan dengan baik. Dengan karakteristik SNH dan NHT 
yang memberikan nomor kepada masing-masing siswa saat pembelajaran dan 
memanggil nomor siswa secara acak di akhir kegiatan diskusi, dapat 
meningkatkan tanggung jawab individu sehingga membuat siswa tidak hanya 
bergantung pada teman yang pandai saat berdiskusi, akan tetapi terlibat aktif 
dalam menemukan penyelesaian dari persoalan yang dihadapi. 
Penelitian berkaitan dengan SNH dan NHT adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Eva Tri Wahyuni (2014) dan Fitri Era Sugesti (2013). Hasil 
penelitian Eva Tri Wahyuni menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT memberikan prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan model 
pembelajaran langsung, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitri Era 
Sugesti menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe SNH 
memberikan prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan model pembelajaran 
langsung. Oleh karena itu, peneliti ingin membandingkan antara SNH dan NHT, 
manakah yang menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik. 
Selain model pembelajaran, prestasi belajar siswa juga mungkin 
dipengaruhi oleh Adversity Quotient (AQ). Menurut Stoltz (2003), AQ merupakan 
suatu penilaian yang mengukur bagaimana respon seseorang dalam menghadapi 
masalah untuk dapat diberdayakan menjadi peluang. AQ mempunyai 3 kategory 
yaitu climbers, champers, quiters. Climbers adalah kelompok siswa yang memilih 
untuk terus bertahan dan berjuang menghadapi berbagai macam hal yang akan 
terus menerjang, baik berupa masalah, tantangan dan hambatan, serta hal-hal lain 
yang terus didapat setiap harinya. Champers adalah kelompok siswa yang sudah 
memiliki kemauan untuk berusaha menghadapi masalah dan tantangan yang ada, 
namun mereka berhenti karena merasa sudah tidak mampu lagi. Quiters adalah 




Dalam penelitian yang dilakukan Faris Humami, dkk (2014 : 119-128), 
menyatakan bahwa pencapaian suatu prestasi belajar itu tidak mudah, akan 
banyak kesulitan atau kegagalan yang dilewati. Tidak semua siswa mampu 
melewati kesulitan dan tantangan dalam proses belajar dan hal ini berpengaruh 
terhadap prestasi belajar yang dicapainya, sehingga dibutuhkan daya juang siswa 
agar dapat meraih hasil yang maksimal. Dengan kata lain, dalam penelitian ini AQ 
berhubungan dengan sikap siswa dalam menghadapi berbagai masalah 
matematika. Setiap siswa tentunya mempunyai sikap yang berbeda-beda dalam 
menghadapi masalah yang ada. Sebagian siswa terus berjuang hingga dapat 
menyelesaikan masalah yang dia hadapi, sebagian lagi berjuang namun berhenti 
sebelum masalah terselesaikan dan yang lain sudah menyerah sebelum mencoba 
menyelesaikan masalah. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Siti Nureini 
(2011), diperoleh kesimpulan bahwa prestasi belajar matematika siswa kategori 
climbers lebih baik dibandingkan kategori champers dan quitters, sedangkan 
prestasi belajar matematika siswa kategori champers sama dengan kategori 
quitters. Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Santos (2012) “revealed that 
people with high AQ out performed those with low AQ”. Oleh karena itu, 
rendahnya prestasi belajar siswa dapat disebabkan oleh model pembelajaran yang 
digunakan guru tidak sesuai dengan AQ siswa terhadap masalah matematika. 
Dari berbagai uraian yang telah dijabarkan peneliti tertarik untuk 
melakukan eksperimentasi model pembelajaran kooperatif tipe Structured Number 
Heads (SNH) dan Numbered Head Together (NHT) pada materi barisan dan deret 
ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) siswa kelas XI SMK se-Kabupaten Sragen. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah penelitian 
sebagai berikut : 
1. Manakah yang menghasilkan prestasi belajar matematika lebih baik, 
pembelajaran kooperatif tipe Structured Numbered Heads (SNH),  
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pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) atau 
pembelajaran langsung? 
2. Manakah yang memiliki prestasi belajar matematika lebih baik 
diantara siswa dengan Adversity Quotient (AQ) kategori climbers, 
champers atau quiters? 
3. Pada masing-masing model pembelajaran, manakah siswa yang 
memiliki prestasi belajar matematika lebih baik, siswa yang memiliki 
Adversity Quotient (AQ) kategori climbers, champers atau quiters? 
4. Pada masing-masing kategori Adversity Quotient (AQ), model 
pembelajaran yang manakah yang menghasilkan prestasi belajar 
matematika lebih baik, model pembelajaran kooperatif tipe 
Structured Numbered Heads (SNH), pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) atau pembelajaran langsung? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui mana model pembelajaran yang menghasilkan 
prestasi belajar matematika lebih baik, pembelajaran kooperatif tipe 
Structured Numbered Heads (SNH),  pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) atau pembelajaran langsung. 
2. Untuk mengetahui mana yang memiliki prestasi belajar matematika 
lebih baik, siswa dengan Adversity Quotient (AQ) kategori climbers, 
champers atau quitters. 
3. Untuk mengetahui pada masing-masing model pembelajaran, 
manakah siswa yang memiliki prestasi belajar matematika lebih baik, 
siswa dengan Adversity Quotient (AQ) kategori climbers, champers 
atau quitters. 
4. Untuk mengetahui pada masing-masing tingkat Adversity Quotient 
(AQ), model pembelajaran yang manakah yang menghasilkan 
prestasi belajar matematika lebih baik, pembelajaran kooperatif tipe 
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Structured Numbered Heads (SNH),  pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) atau pembelajaran langsung. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat, baik 
manfaat teoritis maupun manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi khasanah teori 
pembelajaran matematika yang berkaitan dengan pembelajaran 
kooperatif dengan model pembelajaran kooperatif tipe Structured 
Numbered Heads (SNH) dan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Togethrer (NHT), serta pengaruhnya terhadap 
prestasi belajar matematika. Dengan mengetahui seberapa besar 
pengaruhnya terhadap prestasi belajar matematika, diharapkan dapat 
menunjukkan seberapa penting model pembelajaran kooperatif tipe 
Structured Numbered Heads (SNH) dan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Heads Togethrer (NHT) serta kategori 
adversity quotient siswa dalam mempengaruhi prestasi belajar 
matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Melalui penelitian ini diharapkan guru mendapatkan informasi 
tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Structured 
Numbered Heads (SNH), model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Heads Togethrer (NHT) dan model pembelajaran 
langsung sehingga termotivasi untuk dapat melakukan inovasi-
inovasi pembelajaran dalam memaksimalkan kegiatan belajar 
siswa sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. 
b. Bagi Sekolah 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan positif 
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran matematika sehingga 
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berdampak pada meningkatkan kualitas lulusan, yang akhirnya 
kinerja sekolah akan mendapat penilaian yang baik dari 
masyarakat. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam 
melakukan penelitian selanjutnya dengan memperluas dan 
memperdalam lingkup penelitian. 
 
 
